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BNNK Klaim Salah Tulis

PALU, MERCUSUAR -
Mencuatnya dugaan
Bupati Donggala Habir
Ponulele kecipratan dana
Badan Narkotika Nasional
Kabupaten (BNNK)
Donggala sebesar Rp10 juta,
akibat salah penulisan.

Penegasan tersebutdisam-
paikan Bendahara APBN
BNNK Donggala Sudirman
saat bertandang ke re-
daksi, Kamis (22/8/2013).
Sudirman saat itu didampin-
gi Kepala Tata Usaha (KTU)
BNNK Donggala I Ketut

Rumadi dan Kepala Sub .

Bagian Kehumasan Pemkab
Donggala Nurhakim ingin
mengklarifikasi berita edisi
sebelumnya sembari menu-
turkan kronologis sehingga
terjadi salah penulisan pada
catatan pengeluaran dana
piflak BNNK Donggala yang
tercantum nama Bupati

Habir Ponulele.

* Menurutnya, pencan-
tuman nama Bupati terse-
butakibat kesalahpahaman
saja karena pada saat itu
Kepala. BNNK memintan-
ya melalui telepon geng-
gam untuk mempersiap-
kan dana sebesar Rp10
juta. Dana tersebut kata
Sudirman, untuk pengu-
rusan hibah Pemda kepada

‘BNNK Donggala.

Ditambahkannya, berte-
patan saat itu dirinya tidak
dalam kondisi fit sehingga

‘tidak konsentrasi (menulis)

dalam catatan pengelua-
ran dana hibah tersebut.
“Seharusnya tertulis kepada
Pemda, namun karena pada
saat itu saya tidak kon-
sentrasi sehingga tertu-
lis kepada Bupati,” tegas

Baca KLAIM di hal. 11
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pada Senin (5/8/2013).

Bocoran lain yang dipero-
leh dari sumber resmi me-
nyebutkan bahwa uang
terima kasih tersebut tidak
terkait dengan dana sosiali-
sasi dan pengkaderan, yang
saat ini jadi bidikan Polres
Donggala.

Bendahara APBN BNNK
Donggala Sudirman dikon-
firmasimelaluitelepongeng-
gam, Selasa (20/8/2013)
terkait catatan pemberian

Sementara Bendahara
APBD Kartini saat ditemui
di halaman kantor BNNK
Donggala , juga terkesan
enggan berkomentar dan
terlihat ketakutan saat
mengetahui akan dimintai
konfirmasi oleh wartawan
media ini. “Saya tidak men-
getahui bupati diperiksa
akan tetapi soal dana Rp10
juta yang diberikan ke-
pada bupati, Sudirman
yang mengetahuinya dan

S

Saya memang salah
satu terperiksa seba-
gai saksi dalam du-
gaaan kasus ini akan
tetapi masalah dana
saya tidak mengetahui




image3.jpeg
111

/Dana Untuk Penguyusan Hibah Pemda

* AN A2 Bgic oo o L i Sl D S s s b S Y sambungan dari hal. 1

“Dananya masih ada, ”
tambahnya.

Sebelumnya, Bupati
Donggala Habir Ponulele
diduga kecipratan dana
Badan Narkotika Nasional
Kabupaten (BNNK)
Donggala sebesar Rp10
juta.

Dugaan itu mencuat me-
nyusul bocoran kopian ca-
tatan pengeluaran dana
pihak BNNK Donggala yang
diperoleh koran ini. Catatan
pengeluaran dana terse-
but diserahkan Bendahara
APBN BNNK Donggala
Sudirman saat diperiksa
sebagai saksi beberapa pe-
kanlalu di Tipikor Donggala
terkait pemberian uang
ucapan terima kasih kepada
Bupati Donggala. ;

Untuk itu, Bupati Habir
Ponulele telah dipanggil
pihak Tipikor Donggala
untuk dimintai keteran-
gannya terkait kejelasan
catatan pengeluaran dana
pihak BNNK Donggala yang
tercantum nama Bupati
Habir sebagai penerima.
Informasi yang diperoleh
koran ini, Bupati Habir
dipanggil pihak penyidik
Tipikor Donggala dimintai
keterangannya oleh pihak
penyidik Tipikor sebelum
peryaan idul fitri, tepatnya

dana sebesar Rp10 juta
kepada Bupati Habir, tak
bersedia mengangkat pang-
gilan wartawan walau HP
nya terdengar nada aktif.
Pun dengan pesan singkat
yang dikirim wartawan
media ini, hingga berita
naik cetak belum dibalas
Sudirman.

Upaya konfirmasi se-
lanjutnya adalah kepada
Kepala Tata Usaha (KTU)
BNNK Donggala I Ketut
Rumadi, yang juga sebagai
saksi pada kasus dugaan
penyimpangan‘dana sosi-
alisasi dan pengkaderan
yang bersumber dana APBN
20112 di BNNK Donggala.

Hanya saja, | ketut Rumadi
enggan berkomentar lebih
jauh dan mengaku tidak
mengetahui soal peme-
riksaan Bupati di Tipikor
Polres Donggala terkait
keuangan BNNK Donggala.

“Saya memang salah satu
terperiksa sebagai saksi
dalam dugaaan kasus ini
akan tetapi masalah dana
saya tidak mengetahui, yang
mengetahui semua itu ada-
lah Sudirman sebagai ben-
dahara APBN dan Kartini
selaku bendahara APBD, “
katanya saat dikonfirmasi
Selasa (20/8/2013) yang
dihubungi dari Palu.

saya pernah disms oleh
Sekretaris DPKKAD ibu
Hajar tentang pemberian
uang tersebut,” ujar Kartini
dengan sikap gugup.
Ketika koran ini meminta
untuk diperlihatkan bukti
smstersebut, Kartini menga-
ku sudah menghapusnya.
Tidak cukup di situ, upaya
konfirmasi juga dilakukan
kepada pihak Pemerintah
Kabupaten (Pemkab)
Donggala melaluiKepala Sub
Bagian Kehumasan Pemkab
Donggala Nurhakim.
“Tidak ada surat dari
Polres Donggala yang masuk
untuk pemanggilan Bupati
terkait BNNK Donggala”
kata Nurhakim .
Sebelumnya, saatbocoran
Bupati Habir diperiksa di"
Tipikor Polres Donggala
pada Senin (5/8/2013),
Kapolres Donggala AKBP
Guruh Arif Darmawan dik-
onfirmasi pada saatitu juga
melalui telepon genggam,
mengaku kaget dengan per-
tanyaan dari media ini.
“Bupati Mana? siapa yang
diperiksa ?saya kok belum
tahu, kalau itu masih seba-
tas isu coba cek ke insert ato
selebrita. Kita bicara fakta
saja dan saya belum tanda
tangani surat panggilan un-
tuk beliau,” tulisnya. cr1




